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MOTTO 
 

ُل ُفَُ لكَلُ اَل هُ اْهَعَنلُ الاِل اَسْفَن  ُۗ  

“Allahلtidakلmembebaniلseseorangلmelainkanلsesuaiلdenganلkesanggupannya”. 

(Q.S. Al-Baqarah :286). 
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ABSTRAK 

ULFA MUNAWAROH. Pengaruh Moralitas Individu, Sistem 

Pengendalian Internal Dan Budaya Organisasi Terhadap Pencegahan Fraud 

Pengelolaan Dana Desa (Studi Kasus Pemerintahan Desa Di Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan). 

Kecurangan adalah perbuatan yang bertujuan untuk mendapatkan 

keuntungan dengan melanggar aturan atau norma etika yang berlaku baik 

dilakukan individu maupun bersama-sama. Adanya kasus kecurangan dalam 

mengelola dana desa di kabupaten Pekalongan sehingga diperlukan upaya 

pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh Moralitas Individu, Sistem Pengendalian Internal, dan 

Budaya Organisasi terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana desa pada 

Pemerintahan Desa di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.  

Jenis penelitian yang digunakan ialah jenis penelitian lapangan dengan 

pendekatan kuantitatif. Sumber data diperoleh dari data primer. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 80 orang. Untuk mengetahui keakuratan 

pengukuran serta kesetabilan parameter kuesioner, terlebih dahulu dilakukan 

pengujian kuesioner menggunakan uji validitas dan reliabilitas dengan 

menggunakan bantuan aplikasi software IBM SPSS 24. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel Moralitas Individu 

Dan Variabel Sistem Pengendalian Internal memiliki pengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud pengelolaan dana desa pada Pemerintahan Desa Di Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Sedangkan, Variabel Budaya Organisasi 

memiliki pengaruh negatif terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana desa pada 

Pemerintahan Desa Di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Variabel 

Moralitas Individu, Sistem Pengendalian Internal, Dan Budaya Organisasi secara 

simultan memiliki pengaruh positif terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana 

desa pada Pemerintahan Desa Di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

Kata kunci: Moralitas Individu, Sistem Pengendalian Internal, Budaya Organisasi, 

Pencegahan Fraud 
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ABSTRACT 

ULFA MUNAWAROH. The Influence of Individual Morality, Internal 

Control Sistems and Organizational Culture on Fraud Prevention in Village 

Fund Management (Case Study of Village Government in Kedungwuni District, 

Pekalongan Regency). 

Fraud is an act that aims to gain profit by violating applicable ethical rules 

or norms whether carried out individually or collectively. There are cases of fraud 

in managing village funds in Pekalongan district, so efforts are needed to prevent 

fraud in managing village funds. This research aims to determine the influence of 

Individual Morality, Internal Control Sistems, and Organizational Culture on 

preventing fraud in managing village funds in Village Government in Kedungwuni 

District, Pekalongan Regency. 

The type of research used is field research with a quantitative approach. Data 

sources are obtained from primary data. The sample used in this research was 80 

people. To determine the accuracy of the measurements and the stability of the 

questionnaire parameters, the questionnaire was first tested using validity and 

reliability tests using the IBM SPSS 24 software application. 

The results of this research show that Individual Morality Variabels and 

Internal Control Sistem Variabels have a positive influence on preventing fraud in 

managing village funds in Village Government in Kedungwuni District, 

Pekalongan Regency. Meanwhile, the Organizational Culture Variabel has a 

negative influence on preventing fraud in managing village funds in the Village 

Government in Kedungwuni District, Pekalongan Regency. The variabels of 

Individual Morality, Internal Control Sistem, and Organizational Culture 

simultaneously have a positive influence on preventing fraud in managing village 

funds in the Village Government in Kedungwuni District, Pekalongan Regency. 

Keywords: Individual Morality, Internal Control Sistem, Organizational Culture, 

Fraud Prevention 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian di lambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan  huruf Latin : 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ș es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ʼ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 = aَ ل=   اāأل 

 = iَ ا  = ai َل=  ا يīإي 

 = uَ ا  = au َل=  ا وūأ و 
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a. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأةجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  

 ditulis  fāṭimah  فاطمة

3. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi syaddad tersebut. Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr  البر

4. Kata sandang (artikel) 

Kata sandangل yangل diikutiل olehل “hurufل syamsiyah”ل ditransliterasikanل

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kataل sandangل yangل diikutiل olehل “hurufل qamariyah”ل ditransliterasikanل

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر

 ditulis  al-badīʼ  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال
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5. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أمرت

 ditulis  syai`un  شىء
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Desa didefinisikan sebagai unit administratif di tingkat paling bawah yang 

berinteraksi langsung dengan warga dalam struktur pemerintahan di banyak 

negara, terutama di Indonesia. Pemerintah pusat dapat melakukan 

pembangunan di tingkat desa melalui desa itu sendiri. Untuk memfasilitasi 

pembangunan di tingkat desa, diperlukan penyaluran dana yang dikenal sebagai 

Alokasi Dana Desa (ADD). Ini adalah sumber pendanaan yang disediakan bagi 

desa untuk digunakan dalam alokasi pembangunan mereka (Sembiring, 2022). 

Perolehan dana desa dari anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) yang dikelola oleh pemerintah pusat dan kemudian dialokasikan 

kepada desa oleh pemerintah. Pemerintah telah mengatur pada Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No. 8 Tahun 2016 yang sebelumnya revisian 

dari Peraturan pemerintah No. 60 Tahun 2014. Untuk meningkatkan 

kesejahteraan Masyarakat dan pengembangan ekonomi desa di perlukan dana 

desa. 

Pelaksanaan program pembangunan desa dana desa yang telah 

diluncurkan pemerintah sebanyak Rp Rp468,9 triliun dimulai dari tahun 2015-

2022, di tahun 2015 anggaran desa mencapai Rp. 20,8 triliun. Tahun 2016 

mencapai Rp. 47 triliun, Ditahun 2017 dan 2018 mencapai Rp. 60 triliun pada. 

Pada tahun 2019 Rp. 70 triliun, pada tahun 2020 Rp. 72 triliun. Ditahun 2022
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senilai Rp. 28,82 triliun. Tetapi di tahun 2022, banyaknya Dana Desa telah 

ditetapkan senilai 68 triliun rupiah, dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

anggaran ini telah mengalami penurunan hingga 4 triliun rupiah (Purnama, 

2018). 

Jumlah dana yang dialokasikan untuk desa dan anggaran yang disediakan 

untuk Kabupaten Pekalongan setiap tahunnya mengalami peningkatan yang 

cukup besar. Dana desa mulai dari tahun 2017 yang sebesar Rp. 222,5 Miliar, 

meningkat menjadi 266,3 Miliar pada tahun 2020. Begitu juga dengan alokasi 

dana desa yang dari 96,1 Miliar ditahun 2017 naik menjadi 110,7 Miliar pada 

tahun 2020, kabupaten pekalongan menyalurkan dana desa 272 desa. Dana desa 

akan ditujukan untuk pemberdayaan masyarakat dan Pembangunan desa 

dengan tujuan utamanya adalah mengurangi tingkat kemiskinan dan 

mengurangi jumlah penduduk yang bekerja di luar kota (JatengProv, 2020). 

Perubahan dalam alokasi anggaran desa dapat mengakibatkan 

konsekuensi baik dan buruk bagi desa terkait. Dampak positif dari peningkatan 

anggaran desa adalah kemampuan untuk melaksanakan pembangunan desa 

secara lebih optimal. Namun, sisi negatif dari perubahan anggaran desa bisa 

menciptakan peluang adanya kecurangan atau tindakan fraud. Fraud adalah 

perbuatan yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dengan melanggar 

aturan atau norma etika yang berlaku baik dilakukan individu maupun bersama-

sama. Tindakan ini mencakup praktik tidak jujur dalam pelaporan keuangan, 

penyalahgunaan aset, manipulasi data. Kecenderungan terhadap penipuan 
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didasarkan pada lima faktor, yaitu tekanan, peluang, pembenaran, 

kompetensi/kemampuan dan arogansi. 

Tindakan tidak jujur bisa terjadi di berbagai tingkat lembaga, mulai dari 

tingkat provinsi hingga desa. Fenomena ini tak terkecuali dalam sektor 

pemerintahan maupun sektor swasta. Kejadian kecurangan semakin meningkat, 

bahkan dalam pengelolaan alokasi dana desa terdapat potensi terjadinya 

penipuan.  

Pada tahun 2017, terjadi insiden penyalahgunaan dana desa di Kabupaten 

Pekalongan yang melibatkan mantan Kepala Desa Sidorejo, Kecamatan Tirto, 

yang melakukan pemotongan honor proyek. Dalam hasil audit oleh Dinas 

Pekerjaan Umum Kabupaten Pekalongan mengungkap adanya selisih sebesar 

Rp. 170,6 juta. Pada tahap awal, pemerintah desa tidak menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban sehingga mengakibatkan penundaan pencairan dana desa 

untuk tahap berikutnya (Jatengtoday, 2020). Kejadian serupa pada tahun 2018, 

di mana mantan Kepala Desa Wonosido, Kecamatan Lebakbarang terlibat 

dalam Tindakan kecurangan terkait dana desa yang dikelola dengan jumlah 

sekitar Rp. 292.953.600. Pelaku melakukan manipulasi dalam administrasi 

keuangan dana desa pada Tahun 2018 dan juga memalsukan tanda tangan pada 

dokumen verifikasi sebagai syarat untuk pencairan dana desa tahap ketiga 

(DetikNews, 2020).  

Allah SWT mengingatkan kita agar tidak melakukan Tindakan yang 

tidak baik melalui surat Al-Hasyr:18 
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هنَُاعَن َُ َُّْلَ  لْ َُٰا ا ِ َُ َل اوقُِٰا اَ هُ ْ ظََْتلُلْ  َۗ ن اسَْفلَ  ُِ دلْ  َُ اوقُِٰا  ل تَغلِ ْتَِ َۗ َلُ  هُ َل النلِ  هُ رليْللَ  ٌَ لل    

نلَ المَن ْٰ   وهَْمَ ُ

Artinya:ل“Haiلorang-orang yang beriman. Bertakwalah kepada Allah 

SWT dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

AllahلMahaلMengetahuiلapaلyangلkamuلkerjakan.”ل(Al-Hasyr : 18)  

Berikut ada 3 kesimpulan terkait ayat tersebut. Pertama, Allah SWT 

memerintahkan kita untuk senantiasa menjaga ketaqwaan kepada-Nya. 

Kedua, Allah memerintahkan kita untuk berbuat amal kebaikan dan jika 

melakukan kesalahan segera memperbaiki diri. Terakhir, sesungguhnya 

Allah mengetahui perbuatan baik buruknya kita. Dalam konteks penelitian 

ini, sebagai aparatur desa, penting untuk menjaga ketaatan kepada Allah 

SWT dan melakukan introspeksi terhadap pelaksanaan tugasnya. Setiap 

tindakan yang dilakukan dalam pengelolaan keuangan desa akan senantiasa 

dipantau oleh Allah SWT dan dihari akhir akan dimintai 

pertanggungjawaban. 

Dari kasus penyalahgunaan tersebut, menimbulkan kekhawatiran bagi 

masyarakat dan pemerintah. Untuk mengatasi agar aparatur desa tidak 

melakukan dalam mengelola alokasi dana desa maka perlu adanya 

pencegahan kecurangan (Narita Mulia Banowati et al., 2022). Pencegahan 

kecurangan merupakan langkah yang diambil oleh seseorang untuk 

menghindari melakukan tindakan curang yang dapat merugikan pihak lain. 

Dalam mencegah kecurangan pada kegiatan pengelolaan alokasi dana desa 
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dapat atasi dengan acara moralitas individu, sistem pengendalian internal, 

serta budaya organisasi. 

Cakupan moralitas individu dari seperangkat nilai-nilai yang 

dianggap baik atau buruk, berperan dalam menentukan tindakan yang sesuai 

atau tidak sesuai untuk dilakukan. Ketika terjadi kasus kecurangan 

akuntansi dalam suatu organisasi, penyebabnya dapat ditarik pada tingkat 

moralitas individu yang ada di dalamnya. Setiap anggota dalam sebuah 

lembaga memiliki beragam tingkat moralitas yang akan mempengaruhi 

kecurangan. Dengan begitu, Individu yang memiliki moralitas yang kokoh 

akan patuh pada aturan dan menghindari praktik kecurangan (Yusuf et al., 

2021). Melihat hasil temuan dari penelitian (Sembiring, 2022) Menjelaskan 

bahwa untuk mencegah kecurangan dana desa, moralitas individu juga 

berperan secara positif. Seseorang yang berperilaku baik dalam mengelola 

dana desa menunjukan bahwa moralitas individunya tinggi dan penelitian 

ini sepemikiran dengan penelitian (Chalida et al., 2022). Berbeda dengan 

penelitian (Narita Mulia Banowati et al., 2022) menjelaskan bahwa dalam 

mengelola keuangan desa moralitas individu tidak mempengaruhi Tindakan 

pencegahan penipuan di desa. 

Sistem pengendalian internal diartikan sebagai suatu mekanisme yang 

dipakai untuk memantau, menilai, dan mengelola penggunaan sumber daya 

di dalam organisasi. Fungsi utama dari sistem ini adalah untuk mengetahui 

dan mencegah adanya kecurangan, serta menjaga aset organisasi, termasuk 

yang berwujud atau pun tidak berwujud. Hasil riset yang diteliti oleh 
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(Sembiring, 2022) menjelaskan bahwa dalam mencegah kecurangan dana 

desa, Pengendalian Internal memiliki dampak signifikan, penelitian ini 

sepemikiran dengan riset dari (Armelia & Wahyuni, 2020). Sedangkan 

penelitian (Chalida et al., 2022) menjelaskan bahwa dalam mencegah 

kesalahan dana desa pengendalian internal tidak berpengaruh karena realita 

bahwa pengendalian internal di pemerintah desa sudah berfungsi baik, 

namun seringkali aparatur desa mengabaikan penerapannya. 

Budaya organisasi merujuk pada serangkaian kebiasaan di dalam 

sebuah entitas yang mencakup norma-norma perilaku dan prinsip-prinsip 

moral yang diikuti oleh setiap anggota guna mencapai tujuan organisasi. Ini 

juga mencakup sistem yang dilakukan bersama oleh anggota organisasi 

dengan tujuan membedakan entitas tersebut dari organisasi lainnya (Chalida 

et al., 2022). Menurut penelitian (Indah Aprilia & Yuniasih, 2021) budaya 

organisasi memiliki dampak positif terhadap pencegahan penipuan, sesuai 

dengan temuan yang didukung oleh riset (Ismi, 2018).  Namun riset 

(Chalida et al., 2022) menyatakan dalam mencegah kecurangan, budaya 

organisasi tidak mempengaruhi. 

Banyaknya penelitian tentang upaya pencegahan penipuan dalam 

mengelola keuangan desa yang ada, namun hasil temuan dari riset tersebut 

masih beragam. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan 

variabel dan objek lain. Penelitian ini dilakukan di kecamatan kedungwuni 

kabupaten pekalongan yang terdapat 16 desa atau kelurahan diantaranya 

desa Podo, Bugangan, Rengas, Karangdowo, Ambokembang, Langkap, 
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Tosaran, Kwayangan, Proto, Salakbrojo, Pajomblangan, 

Gedungpatangewu, Pakisputih, Rowocacing, Tangkil Tengah, Dan Tangkil 

Kulon. Persamaan riset ini dengan riset terdahulu yaitu keduanya berfokus 

pada usaha mencegah penipuan pengelolaan dana desa. 

Melihat fenomena yang telah dijabarkan dilatar belakang peneliti 

menyimpulkan untuk melakukan studi ilmiah berjudul Pengaruh Moralitas 

Individu, Sistem Pengendalian Internal Dan Budaya Organisasi Terhadap 

Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana Desa (Studi Kasus pemerintah Desa 

Di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan). 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Moralitas Individu berpengaruh positif terhadap Pencegahan Fraud 

Pengelolaan Dana Desa pada pemerintah Desa Di Kecamatan Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan? 

2. Apakah Sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 

Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana Desa pada pemerintah Desa Di 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 

3. Apakah budaya organisasi berpengaruh positif terhadap Pencegahan Fraud 

Pengelolaan Dana Desa pada pemerintah Desa Di Kecamatan Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan? 

4. Apakah Moralitas Individu, Sistem Pengendalian Internal dan budaya 

organisasi secara simultan berpengaruh terhadap Pencegahan Fraud 

Pengelolaan Dana Desa pada pemerintah Desa Di Kecamatan Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan   



8 
 

 

C. Tujuan Penelitian  

Dilihat dari rumusan masalah tersebut, terdapat beberapa tujuan dari 

penelitian yaitu:  

1. Menguji pengaruh Moralitas Individu terhadap Pencegahan Fraud 

Pengelolaan Dana Desa pada pemerintah Desa Di Kecamatan Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan 

2. Menguji pengaruh Sistem pengendalian internal terhadap Pencegahan 

Fraud Pengelolaan Dana Desa pada pemerintah Desa Di Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 

3. Menguji pengaruh budaya organisasi terhadap Pencegahan Fraud 

Pengelolaan Dana Desa pada pemerintah Desa Di Kecamatan Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan 

4. Menguji pengaruh secara simultan Moralitas Individu, Sistem Pengendalian 

Internal dan budaya organisasi terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan 

Dana Desa pada pemerintah Desa Di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan    
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktisi 

a. Bagi peneliti 

Diharapkan bahwa output dari pembahasan penelitian akan 

memperluas pemahaman dan pengetahuan peneliti tentang signifikansi 

dalam mencegah kecurangan pada pengelolaan keuangan desa 

b. Bagi akademisi 

Temuan dari hasil riset dapat dimanfaatkan untuk acuan atau 

literatur untuk melakukan studi berikutnya yang serupa, khususnya 

dalam penelitian yang berfokus pada upaya mencegah penipuan 

mengelola dana desa. 

c. Bagi pemerintah desa 

Hasil penelitian dijadikan referensi evaluasi kepada pemerintah 

desa agar dapat mencegah terjadinya Tindakan curang dalam mengelola 

dana desa. 

2. Manfaat Teoritis 

Diharapkan menjadi pedoman dalam mengembangkan pemahaman 

tentang pencegahan kecurangan. Selain itu, penelitian ini mampu bisa 

menjadi referensi dalam penelitian mendatang.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan terdapat lima bab diantaranya: 
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BAB I  : PENDAHULUAN 

Bagian ini menyajikan fenomena dan gambaran terkait topik yang 

akan dikaji, rumusan masalah yang mampu disimpulkan dari latar 

belakang, tujuan dan manfaat penelitian yang disampaikan sebagai 

harapan peneliti agar hasilnya dapat bermanfaat bagi berbagai 

pihak. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Teori-teori yang ada di riset ini terdapat pada bab ini dan 

ditempatkan setelah pendahuluan agar dapat dipahami. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai teknik yang dipakai peneliti. Dijelaskan 

pendekatan serta jenis penelitian yang digunakan, setting penelitian 

sampel dan populasi serta metode untuk menganalisis data yang 

dipakai peneliti. 

BAB IV  : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini membahas terkait hasil akhir dari penelitian yang 

diperoleh melalui pengujian-pengujian sesuai dengan metode yang 

dilakukan dan membahas mengenai pengaruh variabel independent 

terhadap dependen. 

BAB V  : PENUTUP 

Bagian ini merumuskan kesimpulan dari menganalisis data, 

kemudian mencantumkan saran bagi penelitian yang akan 

dilakukan dikemudian hari.  
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BAB V  

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

1. Moralitas individu memiliki pengaruh terhadap pencegahan fraud dana desa 

didesa se Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

2. Sistem pengendalian internal memiliki pengaruh terhadap pencegahan fraud 

dana desa didesa se Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

3. Budaya organisasi tidak memiliki pengaruh terhadap pencegahan fraud 

dana desa didesa se Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

4. Moralitas Individu, Sistem Pengendalian Internal dan budaya organisasi 

Secara simultan memiliki pengaruh terhadap pencegahan fraud dana desa 

didesa se Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

B. Keterbatasan penelitian  

1. Pengembalian kuesioner memerlukan waktu yang lama karena kesibukan 

apparat desa dan pendistribusian kuesioner sebanyak 80 responden. 

2. Pembatasan wilayah dan ruang lingkup penelitian yang hanya dilakukan di 

desa se kecamatan kedungwuni. 

3. Sumber data yang dipakai hanyalah kuesioner 

C. Saran  

1. Peneliti kedepannya disarankan lebih focus pada waktu penelitian. Untuk 

meningkatkan tingkat pengembalian kuesioner dan diharapkan waktu 

penelitian tidak bersamaan dengan waktu sibuk. 
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa memperluas cakupan penelitian 

dengan cara memperluas wilayah penelitian seperti dikecamatan lainnya. 

3. Untuk menghasilkan temuan yang lebih akurat penelitian yang akan datang 

sebaiknya mendapatkan data tidak yang menggunakan kuesioner akan tetapi 

tambahan dengan metode wawancara. 
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